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Abstrak 

CPS merupakan gangguan muskuloskeletal yang sering dialami pekerja industri akibat postur kerja 

yang tidak ergonomis, aktivitas statis berkepanjangan, dan gerakan repetitif. Kebaruan penelitian ini yaitu 

dengan mengintegrasikan penilaian risiko postur kerja menggunakan metode Ovako Working Posture Analysis 

System (OWAS) dan tingkat disabilitas leher menggunakan Neck Disability Index (NDI) secara simultan pada 

pekerja sektor teknik di Balikpapan yang masih terbatas dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara postur kerja dan kejadian CPS pada pekerja di CV. Amandira Teknik 

Balikpapan. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 

terhadap 80 pekerja melalui teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi postur 

kerja berdasarkan OWAS terdiri atas kategori tidak berisiko cedera sebesar 37,5%, risiko cedera rendah 

46,25%, dan risiko cedera sedang 16,25%, tanpa ditemukan kategori risiko cedera tinggi, sementara 

berdasarkan NDI sebagian besar responden mengalami disabilitas leher ringan (50%), diikuti sedang (36,25%) 

dan berat (13,75%). Uji korelasi Spearman’s Rho menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara postur kerja dan CPS (r = 0,462; P-value = 0,001), yang mengindikasikan bahwa peningkatan risiko 

postur kerja sejalan dengan peningkatan tingkat disabilitas leher. Kesimpulannya, temuan ini menegaskan 

pentingnya evaluasi ergonomi berbasis metode objektif dalam mengidentifikasi risiko gangguan servikal pada 

pekerja industri serta menjadi dasar dalam pengembangan intervensi preventif yang lebih terarah. 

Kata kunci: CPS; Ergonomi; NDI; OWAS; Pekerja Industri; Postur Kerja. 

 

Abstract 

CPS is a musculoskeletal disorder commonly experienced by industrial workers due to non-ergonomic work 

postures, prolonged static activities, and repetitive movements. The novelty of this study lies in integrating the 

assessment of work posture risk using the Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) and neck disability 

level using the Neck Disability Index (NDI) simultaneously among engineering sector workers in Balikpapan, 

which remains limited in the literature. This study aims to analyze the relationship between work posture and the 

incidence of CPS among workers at CV. Amandira Teknik Balikpapan. This research employed a quantitative 

design with a cross-sectional approach involving 80 workers through total sampling. The results showed that the 

distribution of work posture based on OWAS consisted of no injury risk (37.5%), low risk (46.25%), and moderate 

risk (16.25%), with no high-risk category identified. Meanwhile, based on NDI, most respondents experienced mild 

(50%) to moderate (36.25%) neck disability, with 13.75% categorized as severe. Spearman’s Rho correlation test 

revealed a significant positive relationship between work posture and CPS (r = 0.462; p-value = 0.001), indicating 

that increased posture risk is associated with higher levels of neck disability. In conclusion, these findings highlight 

the importance of objective ergonomics evaluation in identifying cervical disorder risks among industrial workers 

and provide a basis for developing more targeted preventive interventions. 

Keywords: CPS; Ergonomics; NDI; OWAS; Industrial Workers; Work Posture. 

 

 

 

https://www.google.com/url?q=https://www.google.com/url?q%3Dhttps://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index%26amp;sa%3DD%26amp;source%3Deditors%26amp;ust%3D1676167794802428%26amp;usg%3DAOvVaw3S1HjqA6lhA1wazSDym7my&sa=D&source=docs&ust=1676167794825884&usg=AOvVaw1R23s8DLRqIALQNyV8YxSz
mailto:neti@itkeswhs.ac.id


Neti Eka Jayanti1, Sumiati2, Emanuella Arlina3/ JJHSR Vol. 8 No. 2 (2026) 

152 
 

Received: December 17th, 2025; 1st Revised April 30th, 2026; 
Accepted for Publication : Mei 1st, 2026 

 

© 2026 Neti Eka Jayanti, Sumiati, Emanuella Arlina 

Under the license CC BY-SA 4.0 

 

 

1. PENDAHULUAN 

CPS atau nyeri leher merupakan salah satu 

gangguan muskuloskeletal yang prevalensinya 

cukup tinggi pada populasi pekerja, khususnya 

pada individu yang terpapar postur kerja yang 

tidak ergonomis, aktivitas statis dalam durasi 

lama, serta gerakan berulang (1,2). Posisi kerja 

seperti menunduk, membungkuk, dan duduk 

dalam waktu yang berkepanjangan diketahui 

dapat meningkatkan beban mekanis pada struktur 

servikal, termasuk otot, ligamen, serta diskus 

intervertebralis, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap timbulnya nyeri leher (3). 

Paparan biomekanik yang tidak optimal secara 

kontinu dapat memicu kelelahan otot, 

mikrotrauma jaringan, hingga gangguan fungsi 

pada regio servikal (4). Selain itu, perubahan pola 

kerja yang terjadi selama pandemi COVID-19, 

terutama peningkatan aktivitas statis akibat 

keterbatasan fasilitas kerja, turut memperbesar 

risiko terjadinya gangguan musculoskeletal (5). 

Secara global, nyeri leher merupakan 

masalah kesehatan dengan beban yang signifikan. 

Laporan Global Burden of Disease (GBD) tahun 

2020 melaporkan bahwa lebih dari 200 juta kasus 

nyeri leher terjadi di seluruh dunia dan 

diperkirakan akan terus meningkat seiring 

dengan perubahan gaya hidup serta tuntutan 

pekerjaan modern (6). Di Indonesia, prevalensi 

keluhan nyeri leher juga menunjukkan 

kecenderungan yang tinggi, sehingga menjadi isu 

penting dalam bidang kesehatan kerja (7). 

Meskipun sejumlah penelitian telah 

mengeksplorasi hubungan antara postur kerja dan 

gangguan muskuloskeletal, sebagian besar studi 

masih terfokus pada pekerja sektor perkantoran 

atau sektor informal, dengan metode penilaian 

yang beragam dan belum terstandarisasi secara 

integratif (8). Selain itu, penelitian yang 

mengombinasikan secara simultan penilaian 

risiko postur kerja menggunakan metode OWAS 

dengan evaluasi tingkat disabilitas leher 

menggunakan NDI masih terbatas, khususnya 

pada pekerja sektor teknik dan permesinan di 

Indonesia. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap) dalam 

pendekatan komprehensif untuk menilai 

hubungan antara faktor ergonomi dan dampak 

fungsional pada sistem muskuloskeletal. 

CV. Amandira Teknik Balikpapan dipilih 

sebagai lokasi penelitian dengan 

mempertimbangkan karakteristik pekerjaan yang 

didominasi oleh aktivitas statis dan gerakan 

repetitif, serta belum adanya evaluasi ergonomi 

yang terdokumentasi secara sistematis. Hasil 

observasi awal juga menunjukkan adanya 

keluhan nyeri leher pada sebagian pekerja yang 

diduga berkaitan dengan postur kerja yang 
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kurang ergonomis. Hal ini menjadikan lokasi 

penelitian relevan sebagai representasi 

lingkungan kerja industri teknik dengan risiko 

gangguan muskuloskeletal yang relatif tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara postur kerja dan kejadian CPS  

pada pekerja di CV. Amandira Teknik 

Balikpapan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif observasional dengan pendekatan 

cross-sectional, di mana pengukuran dilakukan 

secara simultan dalam satu periode waktu. 

Populasi mencakup seluruh 80 pekerja di CV. 

Amandira Teknik Balikpapan dengan teknik total 

sampling, dan pengumpulan data dilakukan 

langsung pada 24 Juni 2025. Penilaian postur 

kerja menggunakan metode OWAS, dengan 

observasi oleh dua pengamat terlatih yang telah 

melalui proses kalibrasi untuk meningkatkan 

konsistensi dan meminimalkan bias subjektivitas. 

Keluhan diukur menggunakan kuesioner NDI 

versi Bahasa Indonesia yang telah tervalidasi dan 

reliabel. Analisis data dilakukan menggunakan 

SPSS, diawali uji normalitas Kolmogorov–

Smirnov yang menunjukkan data tidak 

berdistribusi normal, sehingga uji korelasi 

menggunakan Spearman Rho. Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik 

ITKES Wiyata Husada Samarinda 

(No.15/ITKES-WHS/KEPK/EC/2025), dan 

seluruh responden telah memberikan informed 

consent dengan jaminan kerahasiaan identitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Umur (Tahun) 

Masa Rentang Usia 22-31 Tahun 55 68,75% 

Masa Rentang Usia 31-40 Tahun 25 31,25% 

Total 80 100% 

Jenis Kelamin 

Laki – Laki 80 100% 

Total 80 100% 

Masa Kerja 

Masa Rentang Kerja 1-5 Tahun 49 61,25% 

Masa Rentang Kerja 6-10 Tahun 20 25% 

Masa Rentang Kerja 11-15 Tahun 11 1,75% 

Total 80 100% 

Sumber : Data Primer, 2025   

Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui 

Seluruh responden berjenis kelamin laki-laki. 

Sebagian besar responden berada pada kelompok 

usia 22–31 tahun, sedangkan sisanya berada pada 

rentang usia 31–40 tahun. Berdasarkan masa 

kerja, mayoritas responden memiliki pengalaman 

kerja antara 1–5 tahun, diikuti oleh kelompok 

dengan masa kerja 6–10 tahun, dan sebagian kecil 

memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun. 
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Tabel 2. Karakteristik Postur Kerja dan CPS 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

NDI 

Ringan (0-20%) 40 50% 

Sedang (20-40%) 29 36,25% 

Berat (40-100%) 11 13,75% 

Total 80 100% 

OWAS 

Tidak berisiko cedera 30 37,5% 

Risiko cedera rendah. 37 46,257% 

Risiko cedera sedang. 13 16,25% 

Risiko cedera tinggi. 0 0% 

Total 80 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Hasil penilaian postur kerja menggunakan 

OWAS pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

sebagian responden berada pada kategori aman, 

sebagian besar berada pada kategori risiko 

rendah, dan sebagian kecil termasuk dalam 

kategori risiko sedang. Tidak ditemukan 

responden dengan kategori risiko tinggi. 

Sementara itu, hasil pengukuran menggunakan 

NDI menunjukkan bahwa sebagian responden 

mengalami disabilitas leher ringan, diikuti oleh 

disabilitas sedang dan berat, tanpa adanya 

responden dengan disabilitas total. 

Tabel 3. Hubungan Posisi Kerja dan Gangguan CPS 
 Nilai Signifikansi 

Skor OWAS .001 

Skor NDI .001 

Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 4. Hubungan Poster Kerja dan CPS 
 n Koefisien Korelasi Nilai Signifikansi 

Skor OWAS 80 0,462 0,001 

Skor NDI 80 0,462 0,001 

Sumber: Data Primer, 2025 

Hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal baik pada variabel postur kerja maupun 

keluhan leher. Oleh karena itu, analisis hubungan 

dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman 

Rho. Hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara postur kerja dan 

kejadian CPS dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,462 dan nilai P-value sebesar 0,001, 

yang mengindikasikan adanya hubungan positif 

dengan kekuatan sedang. 

Pembahasan 

Karakteristik responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh pekerja pada kelompok usia 

produktif (22–31 tahun), seluruhnya berjenis 

kelamin laki-laki, dengan mayoritas memiliki 

masa kerja 1–5 tahun. Profil ini mencerminkan 

karakteristik umum pekerja pada sektor industri 

teknik yang memiliki tuntutan aktivitas fisik 

tinggi serta paparan risiko ergonomi yang bersifat 

repetitif. Meskipun berada dalam rentang usia 

produktif, paparan postur kerja yang tidak 
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ergonomis secara terus-menerus tetap berpotensi 

meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal, 

khususnya nyeri leher, seiring dengan akumulasi 

beban kerja dan durasi masa kerja (9). 

Hasil analisis menggunakan uji Spearman 

Rho menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara postur kerja berdasarkan metode 

OWAS dengan tingkat gangguan CPS yang 

diukur menggunakan NDI (r = 0,462; P-value = 

0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan tingkat risiko postur kerja yang tidak 

ergonomis berbanding lurus dengan peningkatan 

derajat keluhan dan disabilitas leher pada pekerja, 

meskipun sebagian besar masih berada dalam 

kategori risiko rendah hingga sedang menurut 

klasifikasi OWAS. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

paparan postur kerja statis dan tidak ergonomis 

merupakan determinan utama gangguan 

muskuloskeletal baik pada pekerja industri 

maupun perkantoran (10). 

Secara biomekanik, postur kerja yang tidak 

ergonomis menyebabkan tulang belakang 

servikal berada dalam posisi non-netral, sehingga 

meningkatkan beban kerja otot leher dan memicu 

ketegangan otot yang berkepanjangan. Kondisi 

ini berpotensi menimbulkan spasme otot, 

terutama pada otot trapezius bagian atas, levator 

scapulae, dan sternokleidomastoid, yang 

berperan dalam terjadinya nyeri leher akibat 

aktivitas statis dan repetitif (11). Temuan ini 

didukung oleh penelitian Lotfian et al. (2025) 

yang melaporkan bahwa forward head posture 

memiliki korelasi signifikan dengan peningkatan 

aktivitas otot leher serta kejadian nyeri kronis 

(12). 

Spasme otot yang berlangsung dalam 

jangka waktu lama dapat mengganggu perfusi 

jaringan otot, sehingga menimbulkan iskemia 

lokal, penurunan suplai oksigen, serta peralihan 

metabolisme ke jalur anaerob. Kondisi tersebut 

memicu akumulasi metabolit seperti asam laktat 

dan ion H⁺ yang dapat mengiritasi nosiseptor dan 

menyebabkan nyeri persisten, bahkan setelah 

aktivitas kerja dihentikan (13). Selain itu, 

gangguan sirkulasi mikro akibat kontraksi otot 

statis juga berkontribusi terhadap terjadinya 

sensitisasi perifer dan peningkatan persepsi nyeri 

pada pekerja dengan aktivitas berulang (14). 

Selain keterlibatan jaringan otot, postur 

kerja yang tidak ergonomis juga meningkatkan 

tekanan aksial pada diskus intervertebralis 

servikal (15,16). Paparan tekanan yang berulang 

dalam jangka panjang dapat memicu proses 

degeneratif seperti degenerasi diskus, 

spondilosis, hingga kompresi akar saraf servikal 

yang dapat menimbulkan gejala berupa nyeri 

menjalar, parestesia, dan kelemahan pada 

ekstremitas atas (17).  

Pada kondisi kronis, gangguan ini dapat 

berkembang menjadi disfungsi neuromuskular 

yang ditandai dengan penurunan kekuatan otot 

stabilisator leher serta dominasi otot superfisial. 

Perubahan ini menyebabkan gangguan kontrol 

motorik, pola gerak yang tidak efisien, serta 

kompensasi berlebihan pada segmen torakal dan 

bahu, yang pada akhirnya memperluas area nyeri 

dan memperburuk disfungsi fungsional (18). 
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Kondisi tersebut sejalan dengan konsep 

gangguan neuromuskular kronis yang bersifat 

multifaktorial, yang melibatkan interaksi antara 

faktor biomekanik dan psikososial (19–21). 

Temuan dalam penelitian ini juga 

konsisten dengan berbagai studi sebelumnya 

yang menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara postur kepala tidak netral, khususnya 

forward head posture, dengan peningkatan 

intensitas nyeri dan tingkat disabilitas leher 

(12,22). Intervensi berupa koreksi postur melalui 

latihan dilaporkan mampu meningkatkan sudut 

craniovertebral serta menurunkan skor NDI pada 

individu dengan nyeri leher kronis (23,24). Selain 

itu, penelitian Nutika et al. (2024) menunjukkan 

bahwa paparan postur statis dalam durasi panjang 

meningkatkan risiko nyeri leher, terutama pada 

lingkungan kerja dengan keterbatasan penerapan 

prinsip ergonomi (25). 

Berbagai intervensi ergonomi sederhana, 

seperti active break dan postural shift, telah 

terbukti efektif dalam menurunkan risiko nyeri 

leher pada pekerja dengan aktivitas statis, yang 

menunjukkan pentingnya variasi postur selama 

bekerja (26). Selain itu, latihan stabilisasi leher 

juga terbukti efektif dalam memperbaiki postur 

kepala dan menurunkan tingkat keluhan nyeri 

secara signifikan, sehingga menegaskan 

pentingnya pendekatan preventif dan rehabilitatif 

berbasis ergonomi dalam mengurangi gangguan 

servikal  (27,28). 

4. KESIMPULAN 

Penilaian NDI menunjukkan bahwa 

keluhan disabilitas leher tetap terjadi pada tingkat 

ringan hingga sedang, meskipun sebagian besar 

pekerja tergolong dalam kategori risiko rendah 

berdasarkan OWAS. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa kategori risiko rendah 

belum sepenuhnya mencerminkan penerapan 

ergonomi yang optimal, terutama karena masih 

terdapat paparan postur statis dan repetitif serta 

kategori risiko sedang. Analisis korelasi 

mengungkap hubungan positif yang signifikan 

dengan kekuatan sedang, menegaskan bahwa 

peningkatan risiko postur kerja sejalan dengan 

meningkatnya keluhan nyeri leher. Dengan 

demikian, kategori risiko rendah tidak dapat 

dijadikan satu-satunya indikator keamanan 

ergonomi, sehingga diperlukan langkah preventif 

yang lebih komprehensif melalui perbaikan 

desain kerja, penerapan prinsip ergonomi, serta 

variasi postur dan active break untuk mendukung 

kesehatan dan produktivitas pekerja. 
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